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RINGKASAN 

HENGKI CANDRA, Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa Varietas 

Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) terhadap Pemberian Pupuk Hayati 

(Dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan NURBAITI AMIR. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menentukan varietas dan takaran pupuk hayati 

yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani, Jalan H. M. Asyik 

Agil, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi (Split-plot 

design). dengan 12 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali.Sebagai 

perlakuan petak utama adalah : varietas jagung manis dan perlakuan anak petak 

adalah :  Pemberian takaran pupuk organik hayati. Petak utama ( Main Plot ) : 

varietas jagung manis (V) : V1 = Bonanza F1, V2= Master Sweet, V3= Talenta dan 

Anak petak : Takaran pupuk  hayati (H) H0=Kontrol ( tanpa pupuk hayati) H1= 

250 Kg/Ha   ( 150 g/petak ) H2  = 500 Kg/Ha   ( 300 g /petak ) H3= 750 Kg/Ha 

(450 g /petak ). Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Panjang tongkol 

(cm), Diameter tongkol (cm), Berat tongkol per tanam (g) dan Berat tongkol per 

petak (kg). Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas jagung manis Master 

Sweet dan pemberian pupuk hayati dengan takaran 500 kg/ha menghasilkan 

pertumbuhan dan produksi tertinggi (Zea mays saccharata Sturt) setara dengan 

6,31 ton/ha. 

 

 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

HENGKI CANDRA, growth response and production of several varieties of 

sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) to the provision of biological ferttilizers 

(Supervised by ERNI HAWAYANTI and NURBAITI AMIR). This study to 

determine and determine the best varieties and quantities of organic biofertilizers 

on the growth and production of sweet corn plants (Zea mays saccharata Sturt)  

This research has been carried out in the land owned by farmers, Jl. Hasyik 

Agil, Sukajadi sub-district, Talang Kelapa sub-district, Banyuasin district, South 

Sumatra. This study uses a Split-plot design. with 12 treatment combinations and 

repeated 3 times. As the main plot treatment are : sweet corn varieties and the 

treatment of subplots is : giving a dose of  fertilizer. Main Plot: sweet corn variety 

(V) V1 =Bonanza F1, V2 = Master Sweet, V3 = Talenta and subplots : applying 

organic organic fertilizers (H) H0 = Kontrol (without biological fertilizer), H1 = 250 

Kg/Ha ( 150 kg/petak) H2 = 500 Kg/Ha (300 kg/petak ) H3 =750 Kg/Ha (450 

kg/petak). Plant Height (cm), Number of Leaves (Strands), Cob Length (cm), Cob 

Diameter (cm), Cob Weight Per Plant (g) and Weight Of Cob  Per Plot (kg). The 

results showed that the sweet corn varieties of master sweet and the provision of 

organic organic fertilizer with a dose of 500 kg/ha produced the highest growth 

and production in sweet corn plants ( Zea may saccharata Sturt) equivalent to a 

total of 6,31 tons/ha. 
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   BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Jagung manis ( Zea mays saccharata Sturt ) dikenal dengan nama sweet 

corn banyak dikembangkan di Indonesia. Jagung manis banyak dikonsumsi 

karena memiliki rasa yang lebih manis, aroma lebih harum, dan mengandung gula 

sukrosa serta rendah lemak sehingga baik dikonsumsi bagi penderita diabetes. 

Jagung manis adalah tanaman yang sangat mudah untuk dipelihara dan 

mempunyai prospek yang meningkatkan. Selain biji, bagian lain dari tanaman 

jagung manis memiliki nilai ekonomis diantaranya batang dan daun muda untuk 

pakan ternak, batang dan daun tua setelah di panen untuk pupuk hijau atau 

kompos, batang dan daun kering sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar, 

berbagai macam olahan makanan, bahan baku industri kuliner, dan kimia farmasi 

(Budiman, 2013). 

Produksi jagung manis di Provinsi Sumatera Selatan yakni sebesar 

155.789 ton, berada di urutan ke-16 dari 33 provinsi. Produksi jagung manis di 

Sumatera Selatan sebesar 5 ton/ha, masih jauh di bawah produktivitas nasional 

yakni 8 ton/ha (Badan Pusat Statistik, 2012). Rendahnya produksi jagung manis di 

karenakan oleh beberapa kendala diantaranya seperti harga pupuk yang mahal, 

sulitnya mendapatkan pupuk, berkurangnya lahan pertanian akibat di ambil alih 

fungsi lahan dan kesuburan tanah yang semakin berkurang akibat erosi 

(Harizamry, 2007). 

Faktor lain yang dapat meningkatkan adalah varietas unggul merupakan 

salah satu komponen teknologi yang sangat untuk mencapai produksi yang tinggi. 

Penggunaan varietas unggul mempunyai kelebihan seperti dalam hal produksi, 

ketahanan terhadap hama dan penyakit, respon terhadap pemupukan dan kaya 

adaptasi yang tinggi terhadap berbagai jenis tanah dan iklim, sehingga produksi 

yang di peroleh baik kualitas maupun kuantitas dapat meningkat ( Subandi et al., 

2005). Beberapa varietas jagung manis yang sudah dilepas dan dibudidayakan 

antara lain; Bonanza, Master Sweet, Talenta, Jambore, Sweet Boy, Sweet 01, dan 
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lain-lainnya. Penelitian ini menggunakan tiga varietas jagung manis yaitu 

Bonanza, Master Sweet dan Talenta (Syukur, 2012). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Saputri (2015) bahwa varietas jagung manis master sweet memberikan 

hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt)  sebesar 10,7 ton/ha pakai kelobot. 

Selain varietas pupuk merupakan faktor penting yang menentukan 

produksi jagung manis. Di pasar terdapat dua jenis pupuk yaitu pupuk anorganik 

dan organik. Pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat oleh pabrik dengan 

mencampurkan berbagai bahan kimia sehingga memiliki kandungan nutrisi yang 

tinggi (Sutejo, 2002).Sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang dibuat oleh 

dari sisa-sisa makhluk hidup melalui proses pembusukan oleh bakteri, dalam 

bentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik dapat 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Dewanto et al., 2013). Pupuk 

hayati dapat diartikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup yang 

berfungsi untuk menambah hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara tanah 

bagi tanaman. Pupuk hayati digunakan sebagai kolektif untuk semua fungsional 

mikroba tanah terdiri dari bakteri, fungi, hingga alga sebagai penyedia hara dalam 

tanah sehingga dapat tersedia bagi tanaman (Saraswati, 2012).  

Pemanfaatan pupuk hayati dilakukan berdasarkan respon positif terhadap 

peningkatan efektifitas dan efisiensi pemupukan sehingga dapat menghemat  

biaya pupuk dan penggunaan tenaga kerja. Teknologi yang dapat digunakan 

adalah penerapan pupuk mikroba ( microbial fertilizer). Dalam hal ini suplai 

sebagian unsur hara yang dibutuhkan tanaman dapat dilakukan oleh bakteri 

rhizosfer  yang mempunyai kemampuan menambah N dari udara dan mikroba 

pelarut fosfat yang dapat menambah P didalam tanah menjadi tersedia bagi 

pertumbuhan tanaman, sehingga dapat menghemat penggunaan pupuk kimia (Isro, 

2008). 

Pemberaian pupuk hayati dapat menciptakan kondisi tekstur dann sifat 

fisik lebih baik, mendukung pembentukan  struktur ramah dan agregat tanah. 

Agregat tanah akan memberikan aerasi yang baik sehingga oksigen cukup tersedia 

untuk respirasi tanah, di samping itu dapat meningkatkan kemampuan tanah dan 
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menyimpan air. (Hasanudin, 2004) menyatakan bahwa pemberian bakteri pelarut 

fosfat dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung.Penggunaan Tanda Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah satu 

solusi mengatasi kelangkaan pupuk kimia di pasaran. Dengan keberadaan pupuk 

organik atau kompos melibatkan mikroorganisme dapat meredam gejolak 

kelengkaan pupuk kimia. Tidak hanya itu, pupuk hayati juga menjawab 

penyediaan dan permintaan yang terkadang tidak berpihak pada petani.  

Penggunaan pupuk hayati atau kompos dapat menjaga kesuburan tanah 

dibandingkan dengan pupuk kimia (Mulyono, 2006). Salah satu pupuk hayati 

yang beredar di pasaran adalah improbio mengandung bahan organik yang tinggi, 

diperkaya mikroba yang bermanfaat sehingga mampu memperbaiki sifat fisik, 

sifat kimia maupun biologi tanah. Pupuk hayati Improbio diperkaya dengan 

mikroorganisme-mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah maupun tanaman. 

Mikroorganisme-mikroorganisme tersebut adalah mikroorganisme mengendalikan 

serangan penyakit (Trichoderma Harzianum sp), mikroorganisme pelarut fosfat, 

melarutkan fosfat tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman dan tanah 

(Aspergillus sp), mikroorganisme penghasil hormon pertumbuhan tanaman  

Pseudomonas sp), mikroorganisme mengendalikan penyakit layu bakteri  Bacillus 

sp), mikroorganisme pengikat N sehingga bakteri ini mempunyai pengaruh 

terhadap fisik dan kimia tanah dalam jangka panjang (Azotobacter sp), 

mikroorganisme menambah nitrogen dan memacu pertumbuhan tanaman 

(Azospirillium sp), mikroorganisme mengendalikan pathogen penyebab rebah 

(Rigidopurus sp) dan  mikroorganisme  busuk batang (Fusarium sp). Tanda 

Kosong Kelapa Sawit (TKKS) ini berperan sebagai penyubur, pengaktif dan 

penggembur tanah baik pada tanaman holtikultura, palawija dan buah-buahan. 

Kandungan unsura hara esensial kompos Tanda Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

mengandung C-Organik 20-35%, C/N rasio 15-25, pH 6,5-8,5, Nitrogen 1,8-

4,0%, P2O3 0,0,3-1,5%, K2O 1,9-4,0%. Kandungan unsur hara makro Ca (2,0-

4,0%), Na (1,0-3,0%), Mg (1,0-2,0%) dan kandungan unsur mikro Cu (100 ppm), 

Mn (275 ppm), B (35 ppm), Mo (20 ppm), Zn (350 ppm), Fe (500 ppm/tersedia) 

(Utama, 2018). 
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Untuk meningkatkan produksi tanaman jagung manis menggunakan pupuk 

Improbio dengan menggunakan takaran 250-7500 kg/ha, dengan menggunakan 

pupuk ini akan menghasilkan jagung manis yang terbaik (Utama, 

2018).Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian Respon dan Produksi 

Beberapa Varietas Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) terhadap Pemberian 

Pupuk Hayati. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan Varietas dan 

Takaran Pupuk Hayati yang  terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt). 
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